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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil penelitian dan pengamatan di lapangan bahwa ditemukan 

beberapa guru SD yang jarang menggunakan model, metode dan media pembelajaran yang 

mendukung kegiatan belajar mengajar khususnya pada pelajaran IPA. Permasalahan tersebut dapat 

diatasi dengan menggunakan model talking stick didukung metode demonstrasi dan media tiga 

dimensi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pengaruh model talking 

stick didukung metode demonstrasi dan media tiga dimensi dibanding model talking stick tanpa 

didukung metode demonstrasi dan media tiga dimensi terhadap kemampuan mengidentifikasi 

kenampakan matahari pada pagi, siang dan sore hari siswa kelas II SDN Sambiresik Kecamatan 

Gampengrejo Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan teknik penelitian Quasi 

Experimental Design, dari bentuk penelitian Quasi Experimental Design peneliti menggunakan teknik 

desain Nonequivalent Control Group Design yang populasinya adalah siswa kelas II dengan 

menggunakan 2 kelas yaitu kelas II B yang berjumlah 22 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas II A 

berjumlah 24 siswa sebagai kelas eksperimen dengan total keseluruhan 46 siswa. Penelitian ini 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas , dan uji-t. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Model pembelajaran talking stick  didukung  metode 

demonstrasi dan  media tiga dimensi berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan 

mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang dan sore hari siswa kelas II SDN Sambiresik 

Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2016/2017, hal ini terbukti dengan 

tingginya harga thitung (6,902) > ttabel 1% (2,518). (2) Model pembelajaran talking stick tanpa didukung 

metode demonstrasi dan  media tiga dimensi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang dan sore hari siswa kelas II SDN Sambiresik 

Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2016/2017, hal ini terbukti dengan 

tingginya harga thitung (15,357) > ttabel 1% (2,500). (3) Terdapat Perbedaan pengaruh model 

pembelajaran talking stick didukung metode demonstrasi dan media tiga dimensi dibanding model 

pembelajaran talking stick tanpa didukung metode demonstrasi dan media tiga dimensi terhadap 

kemampuan mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang dan sore hari siswa kelas II SDN 

Sambiresik Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini terbukti 

dari hasil uji t dengan menggunakan independent sample test-t didapat thitung (2,628) > ttabel 5% (1,680).  

 

Kata Kunci : Model talking stick, metode demonstrasi, media tiga dimensi, kenampakan matahari    

pada pagi, siang dan sore hari. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pada era globalisasi sekarang ini, 

pendidikan menjadi pilar bagi negara untuk 

membentuk dan mencetak manusia yang 

berkualitas agar mampu bersaing dalam 

masyarakat dunia. Pendidikan itu sendiri 

merupakan usaha yang sengaja dilakukan 

oleh pemerintah dan masyarakat untuk 

mewujudkan kegiatan belajar mengajar agar 

peserta didik secara aktif mampu 

mengembangkan potensi dirinya dalam 

berbagai aspek. Aspek tersebut antara lain 

aspek spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta aspek keterampilan. 

Penjelasan diatas sesuai yang tertera 

dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 

Bab I Pasal 1 bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

 

Adanya pendidikan memang sangat 

penting bagi masyarakat di seluruh dunia 

termasuk juga di Indonesia, karena 

kemajuan suatu bangsa dan negara diukur 

dari kualitas sumber daya manusianya. 

Mengingat begitu pentingnya pendidikan 

dalam memajukan bangsa, maka mutu 

pendidikan di Indonesia harus ditingkatkan. 

Meningkatkan mutu pendidikan adalah 

tanggung jawab semua pihak yang terlibat 

dalam pendidikan, salah satunya adalah 

guru atau tenaga pendidik. Sebagaimana 

yang diketahui guru memiliki tugas untuk 

mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik, baik pada 

jenjang usia dini, sekolah dasar, menengah 

dan perguruan tinggi.  Hal tersebut sesuai 

dengan yang tertera pada Undang-undang 

Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 Bab I 

Pasal 1 yaitu “guru adalah pendidik 

professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik, baik pada jenjang usia dini, jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

menengah, serta di perguruan tinggi”.  

Pada jenjang pendidikan usia dini, 

sekolah dasar, menengah dan perguruan 

tinggi, pembentukan karakter paling banyak 

dibentuk pada jenjang pendidikan sekolah 

dasar. Karena pada jenjang sekolah dasar 

siswa mulai mempelajari dan memahami 

kejadian di dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan materi yang 

diajarkan. Sehingga kegiatan pembelajaran 

diarahkan pada tercapinya pribadi-pribadi 

peserta didik yang berkembang sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya, agar pada 

diri peserta didik terbentuk karakter yang 

baik. Terbentuknya karakter yang baik pada 

peserta didik merupakan modal dalam 
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menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan yang mampu bersaing pada 

zaman era globalisasi seperti saat ini. Selain 

pendidikan karakter, ilmu pengetahuan 

seperti IPA juga dibutuhkan dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Oleh kerena itu, kegiatan 

pembelajaran harus dirancang dengan baik, 

yaitu dengan membuat rancangan 

pembelajaran. Sebelum membuat rancangan 

pembelajaran, guru hendaknya menguasai 

strategi pembelajaran, karena didalam 

strategi pembelajaran terdapat perencanaan 

untuk memandu dan mengarahkan peserta 

didik dalam mewujudkan tujuan 

pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 

yang dijelaskan oleh Majid (2013:22) 

sebagai berikut. 

Strategi mengajar adalah suatu 

rencana, cara dan upaya tertentu 

khususnya yang dibuat dan digunakan 

oleh guru untuk memandu, 

mengarahkan dan menunjukan jalan 

kepada peserta didiknya untuk 

merealisasikan seperangkat tujuan 

belajar mengajar/pembelajaran. 

 

Strategi pembelajaran tersebut 

termasuk dalam pemilihan model, metode, 

dan media pembelajaran. Penggunanaan 

model dan metode yang tepat dapat 

memotivasi siswa, sehingga siswa lebih 

tertarik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  Kemudian dengan 

penggunanaan media pembelajaran dapat 

memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran dan memberikan gambaran 

nyata kepada siswa terhadap materi 

pelajaran, sehingga siswa dengan mudah 

memahami materi yang diajarkan oleh guru. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, 

ditemukan beberapa guru SD yang jarang 

menggunakan model, metode dan media 

pembelajaran yang mendukung kegiatan 

belajar mengajar. Kurangnya penggunaan 

model dan metode membuat siswa kurang 

termotivasi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Akibatnya saat pembelajaran 

berlangsung tidak banyak siswa yang aktif, 

karena sebagian siswa kurang fokus dalam 

mengikuti pelajaran dan sebagian ramai 

sendiri. Selain itu kurangnya pemanfaatan 

media pembelajaran yang dapat 

memberikan gambaran nyata terhadap 

materi yang diajarkan khususnya pada 

pelajaran IPA membuat siswa sulit untuk 

memahami materi pelajaran. Kedua faktor 

tersebutlah yang mengakibatkan rendahnya 

kemampuan mengidentifikasi kenampakan 

matahari pada pagi, siang dan sore hari dari 

sebagian siswa kelas 2 SDN Sambiresik 

Kecamatan Gampengrejo Kabupaten 

Kediri. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi 

dengan penggunan model talking stick 

didukung metode demonstrasi dan media 

tiga dimensi. Seperti yang diketahui model 

talking stick merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan tongkat 

sebagai alat menunjuk giliran siswa untuk 

menyampaikan pendapat dan menjawab 
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sebuah pertanyaan. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Kurniasih dan Sani 

(2016:82) sebagai berikut. 

Model pembelajaran talking stick 

adalah model pembelajaran yang 

dilakukan dengan bantuan tongkat 

yang dijadikan sebagai jatah atau 

giliran untuk berpendapat atau 

menjawab pertanyaan dari guru 

setelah siswa mempelajari materi 

pelajaran. 

Berdasarkan penjelasan tersebut 

model talking stick merupakan model yang 

dapat mengaktifkan siswa, terutama siswa 

yang cenderung diam pada saat 

pembelajaran berlangsung. Karena siswa 

yang memegang tongkat dituntut untuk 

berpendapat ataupun menjawab pertanyaan 

dari guru setelah selesai mempelajari materi 

pelajaran.  

Penggunaan model talking stick 

tersebut akan lebih efektif dengan didukung 

metode demonstrasi. Metode demonstrasi 

merupakan metode pembelajaran yang 

dapat menyajikan materi pelajaran menjadi 

lebih konkrit atau nyata dengan 

memperagakan suatu peristiwa, proses 

ataupun benda. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Haryono (2013:72) “metode 

demonstrasi merupakan suatu cara 

mengajar dengan mempertunjukan cara 

kerja suatu benda, benda ini dapat berupa 

benda sebenarnya ataupun suatu model”. 

Berdasarkan hal tersebut, dengan metode 

demonstrasi guru dapat memperagakan 

kenampakan matahari pada pagi, siang dan 

sore hari kepada siswa. Agar kegiatan 

mendemonstrasikan kenampakan matahari 

pada pagi, siang dan sore hari terlaksana 

dengan baik, maka dibutuhkannya sebuah 

media pembelajaran.  

Media pembelajaran adalah suatu alat 

peraga atau sarana yang digunakan guru 

sebagai perantara dalam menyampaikan 

materi pelajaran yang akan memudahkan 

siswa dalam memahami materi pelajaran 

tersebut. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Daryanto (2010:6) sebagai 

berikut. 

Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan (bahan 

pembelajaran), sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran, 

dan perasaan siswa dalam kegiatan 

belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

 

Media pembelajaran yang tepat untuk 

dikolaborasikan dengan metode 

demonstrasi dalam memberikan gambaran 

nyata siswa terhadap materi kenampakan 

matahari pada pagi, siang dan sore hari 

adalah media tiga dimensi, karena media 

tiga dimensi merupakan media yang 

memiliki volume dan dapat dilihat dari 

segala arah, baik berupa benda asli ataupun 

benda tiruan yang dibuat untuk 

menggambarkan benda aslinya. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Hamdani 

(2011:261) “media tiga dimensi adalah 

media yang menggambarkan benda yang 

sesungguhnya dalam bentuk tertentu atau 

tiga dimensi”.  
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Penggunaan model talking stick 

didukung metode demonstrasi dan media 

tiga dimensi, diharapkan suasana 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, 

tidak membosankan dan siswa menjadi 

lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan bergantian 

mendemonstrasikan kenampakan matahari 

pada pagi, siang dan sore hari secara 

mandiri. Selain itu dengan model talking 

stick didukung metode demonstrasi dan 

media tiga dimensi memberikan gambaran 

nyata siswa terhadap materi yang diajarkan, 

sehingga siswa dapat mengidentifikasi 

kenampakan matahari pada pagi, siang dan 

sore hari dengan mudah. Oleh karena itu 

peneliti memilih judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Talking Stick didukung 

Metode Demonstrasi dan Media Tiga 

Dimensi Terhadap Kemampuan 

Mengidentifikasi Kenampakan Matahari 

Pada Pagi, Siang dan Sore Hari Siswa 

Kelas II SDN Sambiresik Kecamatan 

Gampengrejo Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2016/2017”. 

 

II. METODE 

Pada penelitian ini terdapat hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Bertolak dari rumusan hipotesis variabel  

bebas pada penelitian yaitu “Model talking 

stick didukung metode demonstrasi dan 

media tiga dimensi” dan “Model talking 

stick tanpa didukung metode demonstrasi 

dan media tiga dimensi” sedangkan variabel 

terikat yaitu “Kemampuan mengidentifikasi 

kenampakan matahari pada pagi, siang dan 

sore hari”. 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model Quasi 

Experimental Design (eksperimen semu), 

Menurut Sugiyono (2013:76) ada 2 bentuk 

penelitian Quasi Experimental Design, 

yaitu: Time Series Design, dan 

Nonequivalent Control Group Design. 

Dari bentuk model penelitian Quasi 

Experimental Design. Dalam penelitian ini 

digunakan teknik desain Nonequivalent 

Control Group Design. 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, 

karena data yang akan dicari berupa nilai 

atau angka yang dianalisis menggunakan 

statistik. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Sugiyono (2013:7) mengatakan 

bahwa “metode penelitian ini disebut 

metode kuantitaif karena data penelitian 

berupa angka- angka dan analisis 

menggunakan statistik”. Selanjutnya 

menurut Arikunto (2010:27) menyatakan 

bahwa “Penelitian kuantitatif, sesuai 

dengan namanya, banyak dituntut 

menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya”.  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Sambiresik Kecamatan Gampengrejo 

Kabupaten Kediri. Waktu penelitian 
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dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2016/2017. Tepatnya pada tahun 

2017. Adapun jadwal penelitian sejak 

diajukannya proposal penelitian sampai 

selesainya penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua siswa kelas II SDN Sambiresik 

Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri 

tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 

46 siswa, dengan jumlah 24 siswa kelas IIA 

sebagai kelas eksperimen dan 22 siswa 

kelas IIB sebagai kelas kontrol. 

Sedangkan sampel yang digunakan 

yaitu seluruh siswa kelas II SDN 

Sambiresik Kecamatan Gampengrejo 

Kabupaten Kediri tahun pelajaran 

2016/2017, karena populasi dari penelitian 

ini kurang dari 100 siswa. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Arikunto 

(2010:174) yang mengatakan bahwa:  

Untuk sekedar garis besar (ancer-

ancer) maka apabila subjeknya 

kurang dari 100 lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya jika jumlah subjeknya 

besar dapat diambil antara 10-15% 

atau 20-25% atau lebih. 

 

Data yang telah diperoleh dari sampel 

dikumpulkan dengan alat penelitian yang 

disebut instrumen penelitian. Untuk 

menguji kevalidan instrumen penelitian, 

maka harus dilakukan validasi intrumen 

terlebih dulu.  

Untuk variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu “Model talking stick 

didukung metode demonstrasi dan media 

tiga dimensi” dan “Model talking stick 

tanpa didukung metode demonstrasi dan 

media tiga dimensi”, dari kedua variabel 

bebas tersebut instrumen penelitiannya 

berupa perangkat pembelajaran yang 

menggambarkan penentuan langkah-

langkah pembelajaran dengan 

menggunakan model talking stick didukung 

metode demonstrasi dan media tiga 

dimensi, kemudian dengan menggunakan 

model talking stick tanpa didukung metode 

demonstrasi dan media tiga dimensi. 

Perangkat pembelajaran merupakan 

instrumen penelitian non test. Sehingga 

dalam pengujiannya dapat menggunakan 

validitas konstrak (construct validity). Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono 

(2013:176) “untuk menguji instrumen non 

test dapat menggunakan validasi konstruksi 

(construct).  

Setelah instrumen penelitian berupa 

perangkat pembelajaran dikonstruksi 

tentang aspek-aspek yang akan diukur 

dengan berlandaskan teori tertentu, 

kemudian perangkat pembelajaran 

dikonsultasikan dengan para ahli. Ahli 

tersebut dimintai pendapat tentang 

instrumen tersebut dengan diberikannya 

skala penilaian untuk mengukur apakah 

instrumen berupa perangkat pembelajaran 

harus diperbaiki atau dapat digunakan 

untuk penelitian. 
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Selanjutnya untuk variabel terikat  

pada penelitian ini yaitu kemampuan 

mengidentifikasi kenampakan matahari 

pada pagi, siang dan sore hari digunakan 

instrumen penelitian berupa tes sebanyak 

25 butir soal pilihan ganda. 

 Untuk mengetahui layak atau 

tidaknya butir soal yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan siswa, maka terlebih 

dahulu perlu diuji kevalidannya dengan 

menggunakan Excel atau SPSS versi 21.0 

for windows dengan menggunakan uji 

korelasi product moment. Keputusan 

pengujian validitas instrumen dengan 

menggunakan taraf signifikan 5% adalah 

sebagai berikut. 

a. Item instrumen dikatakan valid jika 

rhitung lebih besar atau sama dengan r 

0,05; maka instrumen tersebut dapat 

digunakan. 

b. Item instrumen dikatakan tidak valid 

jika rhitung lebih kecil dari r 0,05; maka 

instrumen tersebut tidak dapat 

digunakan. 

Selanjutnya instrumen penelitian diuji 

reliabilitaskan menggunakan program 

SPSS versi 21.0 dengan uji Cronbach’s 

Alpha. Dengan kriteria nilai r11 (rhitung) yang 

sudah dihitung kemudian dibandingkan 

dengan r tabel 5% berdasarkan cacah kasus 

penelitian. 

Berdasarkan hal tersebut kriteria 

pengambilan kesimpulannya sebagai 

berikut. 

a. Apabila rhitung > rtabel 5% maka item 

tersebut dinyatakan reliael. 

b. Apabila rhitung < rtabel 5% maka 

dinyatakan tidak reliabel. 

Untuk mendapatkan hasil simpulan 

atas data-data penelitian yang didapatkan, 

maka data-data penelitian tersebut harus 

dianalisis dengan teknis analisis data yang 

tepat. Adapun langkah-langkah analisis data 

pada penelitian ini yaitu data diuji 

normalitaskan, diuji homogenitaskan 

kemudian untuk menguji hipotesis, peneliti 

menggunakan rumus uji t dengan 

keterangan sebagai berikut. 

Pengujian hipotesis yang pertama dan 

kedua untuk mengetahui pengaruh 

menggunakan t-test satu sampel (Paired 

Sample t-test) dengan bantuan program 

SPSS versi 21.0 for windows. 

Selanjutnya pengujian hipotesis yang 

ketiga untuk mengetahui perbedaan 

menggunakan t-tes dua sampel (Independet 

sample t-test) dengan bantuan program 

SPSS versi 21.0 for windows. 

Pengambilan keputusan untuk ketiga 

hipotesis tersebut berdasarkan pedoman 

sebagai berikut:  

a. Apabila t hitung ≥ t tabel dengan taraf 

signifikan 1% maka Ho ditolak dengan 

sangat signifikan, berarti Ho ditolak, Ha 

diterima.  

b. Apabila t hitung ≥ t tabel dengan taraf 

signifikan 5% maka Ho ditolak dengan 
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sangat signifikan, berarti Ho ditolak, Ha 

diterima. 

c. Apabila t hitung < t tabel dengan taraf 

signifikan 5% maka gagal menolak Ho, 

dan Ha ditolak. 

Selanjutnya untuk menguji 

keunggulan digunakan kriteria, jika rata-

rata posttest kelompok eksperimen > rata-

rata pretest kelompok kontrol, maka 

hipotesis penelitian terbukti benar. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis sebagaimana dikemukakan pada 

bab IV, dapat disimpulkan sebagai berikut.  

Ada pengaruh model pembelajaran 

talking stick didukung metode demonstrasi 

dan media tiga dimensi terhadap 

kemampuan mengidentifikasi kenampakan 

matahari pada pagi, siang dan sore hari 

siswa kelas II SDN Sambiresik Kecamatan 

Gampengrejo Kabupaten Kediri tahun 

pelajaran 2016/2017. Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil analisis data t-hitung 

lebih besar dari pada harga dari t-tabel 1% 

yaitu 2,500 dan dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

Hal ini membuktikan kebenaran 

teori pada bab II. Dalam teori tersebut 

menyatakan bahwa penggunaan model 

talking stick didukung metode demonstrasi 

dan media tiga dimensi pada materi 

mengidentifikasi kenampakan matahari 

pada pagi siang dan sore hari menjadikan 

siswa lebih aktif, bersemangat dan suasana 

pembelajaran menyenangkan, karena 

kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

kegiatan bernyanyi dan bergantian 

mendemosntrasikan kenampakan matahari 

pada pagi, siang dan sore hari secara 

mandiri. Selain itu penggunaan model 

talking stick didukung metode demonstrasi 

dan media tiga dimensi mendorong siswa 

untuk berani mengemukakan pendapat 

maupun menjawab pertanyaan dari guru 

sehingga siswa tidak diam pada kegiatan 

pembelajaran. 

Ada pengaruh model pembelajaran 

talking stick tanpa didukung metode 

demonstrasi dan media tiga dimensi 

terhadap kemampuan mengidentifikasi 

kenampakan matahari pada pagi, siang dan 

sore hari siswa kelas II SDN Sambiresik 

Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri 

tahun pelajaran 2016/2017. Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil analisis data t-hitung 

lebih besar dari pada harga dari t-tabel 1% 

yaitu 2,518 dan dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

Hal ini membuktikan kebenaran teori 

pada bab II. Dalam teori tersebut 

menyatakan bahwa penggunaan model 

talking stick tanpa didukung metode 

th= 15,357 > tt 1% = 2,500 

 

th= 6,902 > tt 1% = 2,518 
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demonstrasi dan media tiga dimensi pada 

materi mengidentifikasi kenampakan 

matahari pada pagi siang dan sore hari 

menjadikan siswa lebih aktif, bersemangat 

dan menjadikan siswa berani untuk 

mengemukakan pendapat pada kegiatan 

pembelajaran. Sehingga siswa tidak merasa 

bosan dan jenuh dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Ada perbedaan pengaruh model 

pembelajaran talking stick didukung 

metode demonstrasi dan media tiga dimensi 

dibanding model pembelajaran talking stick 

tanpa didukung metode demonstrasi dan 

media tiga dimensi terhadap kemampuan 

mengidentifikasi kenampakan matahari 

pada pagi, siang dan sore hari siswa kelas II 

SDN Sambiresik Kecamatan Gampengrejo 

Kabupaten Kediri tahun pelajaran 

2016/2017, dengan keunggulan pada 

penggunaan model talking stick didukung 

metode demonstrasi dan media tiga 

dimensi. 

Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh thitung lebih kecil dari pada harga 

ttabel 1% yaitu 2,692 dan dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

Selanjutnya thitung lebih besar dari 

pada harga ttabel 5% yaitu 1,680 dan dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Berdasrakan hal tersebut, sesuai 

dengan yang telah ditetapkan pada bab III, 

dapat ditemukan hasil pengujian hipotesis 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak pada taraf 

signifikan 5% dan hipotesis kerja (H3) 

terbukti benar. 

Selanjutnya dari uji keunggulan 

dengan membandingkan nilai rata-rata 

posttest kemampuan mengidentifikasi 

kenampakan matahari pada pagi, siang dan 

sore hari kelompok eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran talking 

stick didukung metode demonstrasi dan 

media tiga dimensi dibanding nilai rata-rata 

posttest kemampuan mengidentifikasi 

kenampakan matahari pada pagi, siang dan 

sore hari kelompok kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran talking 

sticktanpa didukung metode demonstrasi 

dan media tiga dimensi, diketahui nilai rata-

rata posttest kelompok kelompok 

eksperimen 88,3333 > nilai rata-rata 

posttest kelompok kontrol 79,6364. 

Hal ini sesuai dengan teori pada bab 

II tentang perbandingan model talking stick 

didukung metode demonstrasi dan media 

tiga dimensi dibanding model talking stick 

tanpa didukung metode demonstrasi dan 

media tiga dimensi terhadap kemampuan 

mengidentifikasi kenampakan matahari 

pada pagi, siang dan sore hari. Pada 

perbandingan tersebut keunggulan terdapat 

pada penggunaan model talking stick 

didukung metode demonstrasi dan media 

th= 2,628 < tt 1% = 2,692 

 

th= 2,628 > tt 5% = 1,680 
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tiga dimensi. Hal tersebut dapat dilihat dari 

berbagai aspek diantaranya suasana belajar 

lebih menyenangkan, siswa lebih aktif, 

lebih bersemangat, minat belajarpun juga 

lebih tinggi karena siswa dapat bergantian 

mendemonstrasikan kenampakan matahari 

pada pagi, siang dan sore hari secara 

mandiri dan kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi kenampakan matahari 

pada pagi, siang dan sore hari yang lebih 

bagus. 
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